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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil tempat di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 

1 Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi, dengan lima kelas XI (Sebelas) yang diteliti. 

Kelima kelas tersebut terdri atas:  empat kelas XI program Matematika dan Ilmu-

ilmu Alam (MIA) 3, 4, 6, 7 dan satu kelas program Ilmu-ilmu Sosial (IIS), yakni 

XI IIS  5. SMA ini terletak di Jalan Ki Hajar Dewantara Nomor. 91, Desa Karang 

Asih – Kecamatan Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah Siswa kelas XI Matematika dan Ilmu-ilmu 

Alam (MIA) 3, 4, 6, dan 7; XI Ilmu-ilmu Sosial (IIS) 5; dan Guru Mata Pelajaran 

Sejarah yakni Ibu Hj. Entin Dartini, S.Pd. Peneliti mengambil Subjek Siswa kelas 

XI MIA 3, 4, 6, 7 dan &; XI IIS 5 dikarenakan teknik pembelajaran Six Thinking 

Hats telah diterapkan di kelas tersebut pada Mata Pelajaran Sejarah Indonesia 

(Mata Pelajaran Wajib). Ibu Hj. Entin Dartini, S.Pd. merupakan guru mata 

pelajaran sejarah pada kelas XI MIA 1-7 juga menjadi subjek penelitian karena 

telah menggunakan teknik ini di kelas. Selain itu, keadaan siswa yang beragam 

latar belakangnya menjadi alasan penentuan subjek penelitian. Sehingga akan 

memperlihatkan keberagaman hasil penelitian. Hal tersebut menjadi acuan bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian mengenai Teknik Six Thinking Hats pada Isu-

isu Kontemporer dalam Pembelajaran Sejarah. Pembelajaran sejarah melalui isu-
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isu kontemporer yang telah diterapkan dengan menggunakan teknik pembelajaran 

Six Thinking Hats, namun belum dilakukan penelitian. Hal ini juga menjadi dasar 

penggunaan metode Studi Kasus pada penelitian ini.  

B. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan ini dikarenakan beberapa alasan. 

Alasan pertama, objek yang akan diteliti merupakan sebuah aktivitas manusia 

yakni pembelajaran sejarah dengan menggunakan Teknik pembelajaran Six 

Thinking Hats. Pembelajaran sejarah merupakan hal umum terjadi, namun 

pembelajaran sejarah yang menggunakan Teknik Six Thinking Hats jarang 

dilakukan dan berbeda dengan menggunakan metode konvensional yakni 

ceramah. Selanjutnya, peristiwa yakni proses pembelajaran sejarah di kelas. 

Kemudian, sekelompok individu, dalam hal ini adalah subjek yang diteliti adalah 

siswa kelas XI MIA 3, 4, 6, dan 7 serta XI IIS 5.  

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, peneliti merasa pendekatan kualitatif 

sesuai dengan alasan yang diajukan. Pendekatan kualitatif memiliki beberapa 

desain penelitian. Desain desain tersebut antara lain: Etnografi, Grounded Theory, 

Studi Kasus, Fenomenologi, dan Naratif (Creswell, 2012, hlm. 20-21). Kelima 

desain penelitian kualitatif ini memiliki ciri khas tertentu, misalnya Etnografi 

dengan memfokuskan kepada suatu kelompok kebudayaan berdasarkan 

pengamatam dam kehadiran peneliti di lapangan dalam waktu yang lama; 

Grounded Theory yakni melakukan upaya analisis abstrak terhadap suatu 

fenomena; Studi Kasus menelaah sebuah „kasus‟ tertentu dalam konteks 

kehidupan nyata kontemporer; Fenomenologi yang berusaha mencari esensi 

makna dari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa individu; dan Naratif 

merupakan studi yang berfokus pada cerita, narasi, atau deskripsi tentang 

serangkaian peristiwa terkait dengan pengalaman manusia (Creswell, 2014, hlm. 

viii-x). 
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Lima metode penelitian kualitatif ini dapat digunakan dalam penelitian 

dengan pendekatan kualitatif. Metode dapat ditentukan jika peneliti telah 

menentukan fokus penelitian. Setelah fokus penelitian ditentukan, langkah 

selanjutnya adalah memilih metode yang tepat. Pemilihan metode didasarkan atas 

alasan-alasan yang diajukan oleh peneliti. Dari alasan-alasan inilah kemudian 

peneliti menentukan metode mana yang cocok digunakan. 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Studi Kasus (Case 

Study). Seperti yang telah disinggung pada subbab sebelumnya. Penelitian ini 

merupakan suatu penelitian kasuistik yang dilaksanakan oleh peneliti dalam 

melihat fenomena, seperti program, peristiwa, proses, aktivitas maupun kelompok 

individu secara mendalam (Creswell, 2012: 20). Kegiatan pembelajaran sejarah 

dengan menggunakan Teknik Six Thinking Hats merupakan sebuah peristiwa, 

aktivitas kelompok yakni aktivitas belajar siswa dan guru di kelas pada mata 

pelajaran sejarah dengan menggunakan teknik Six Thinking Hats. Penelitian 

dengan metode studi kasus (Case Study) mencoba untuk mendeskripsikan 

Kegiatan-kegiatan peserta didik yang kemudian diamati dan dicatat kemudian 

diinterpretasikan secara mendalam melalui metode penelitian Studi Kasus (Case 

Study). 

Studi kasus merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya 

peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, 

proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu 

dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap 

dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

berdasarkan waktu yang telah ditentukan (Stake dalam Creswell, 

2012, hlm. 20). 

Menurut Yin (2014, hlm. 1) 

Secara umum, Studi Kasus merupakan strategi yang lebih cocok 

bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau 

why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol 
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peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus 

penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di 

dalam konteks kehidupan nyata.  

Kemudian, Stake mengemukakan bahwa Sebagai sebuah penelitian, studi kasus 

ditentukan oleh minat pada kasus-kasus individual, bukan ditentukan oleh 

metode-metode penelitian yang digunakan (dalam Denzin dan Lincoln, 2009, hlm. 

299). 

Dari beberapa paparan pendapat ahli tentang metode penelitian Studi 

Kasus dengan pendekatan Kualitatif di atas, dapat dibuat sebuah sintesa mengenai 

definisi Studi Kasus itu sendiri. Studi Kasus adalah sebuah metode penelitian 

yang jika dengan pendekatan kualitatif penelitian ini didasarkan atas suatu kasus 

khusus dari sebuah generalisasi. Kasus tersebut diteliti secara mendalam dan 

ekstensif melalui penelitian lapangan di mana peneliti terjun langsung ke 

lapangan. Kemudian, dilakukan analisis dengan berbagai cara.  

Peneliti memilih metode ini dikarenakan teknik pembelajaran Six Thinking 

Hats sudah pernah dilakukan oleh guru mata pelajaran sejarah, namun belum 

pernah diteliti. Selain itu, dalam penelitian ini akan dilihat sejauh mana 

kemampuan berpikir siswa muncul pada diri peserta didik ketika teknik 

pembelajaran Six Thinking Hats diterapkan pada isu-isu kontemporer 

pembelajaran sejarah.  

Selain itu, ada beberapa alasan yang mendasari mengapa penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus. Alasan-alasan tersebut didasarkan atas 

beberapa kriteria. Kriteria tersebut menurut Creswell (2014, hlm. 135, 137) antara 

lain: 

 Kasus dalam kehidupan nyata, dalam konteks atau setting 

kontemporer; 

 Kasus dalam sistem terbatas, yakni dalam waktu dan tempat; 
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 Kasus dimulai dengan mengidentifikasi satu kasus yang spesifik; 

 Memiliki tujuan yang penting.  

Keempat butir kriteria tersebut masuk ke dalam penelitian yang dilakukan. Teknik 

Six Thinking Hats dalam isu-isu kontemporer pada pembelajaran sejarah 

merupakan kasus yang berlatar kontemporer, yakni yang terjadi di masa kini, pada 

kehidupan nyata yakni kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran sejarah di kelas 

XI MIA 3, 4, 6, 7 dan XI IIS 5. Kasus ini pun dibatasi hanya lima kelas dengan 

waktu penelitian dari pertengahan Maret hingga akhir Mei 2015. Pada desain studi 

kasus maupun penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif umumnya 

menggunakan satu kelas untuk diteliti, namun peneliti menggunakan lima kelas. 

Hal ini Menurut Stake (dalam Creswell, 2012, hlm. 465-466): 

Case studies may also include multiple cases, called a collective 

case study; in which multiple cases are described and compared in 

provide insight to an issue. A case study researcher might examine 

several schools to illustrate alternative approaches to school choice for 

students.   

Menurut Mc Millan (2012, hlm. 279) 

The case study is an investigation of one entity, which is carefully 

defined and characterized by time and place. The single entity could b 

a single school, for example, which would be a within. Site study, or a 

number of schools (multisite). Also in a single study there may be one 

or multiple cases. 

Kemudian, Donald Ary, et.al. (2006, hlm. 455) mengemukakan bahwa: 

Institutions as schools, churches, colleges, fraternal organizations, 

and businesses have been the focus of case studies. Case studies have 

been made of groups of individuals such as gays, drug addicts, 

delinquents, street gangs, migratory workers, CEOs, medical students, 

teachers, and many others. Members of religious groups such as the 

Amish, the Shakers, and various denominations have been studied. In 

her dissertation, Suzan Reiko Kobashigawa (2005) studied native 

Hawaiian literacy through a case study of three generations of one 

native Hawaiian family.  
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Dari kedua dasar inilah, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di lima 

kelas tersebut. Penelitian ini pun dimulai dari kasus yang spesifik, dan memiliki 

tujuan yang penting yakni mencoba mendeskripsikan dan menganalisis teknik 

pembelajaran dalam isu-isu kontemporer pada pembelajaran sejarah.  

Dalam penelitian Studi Kasus, ada beberapa model penelitian. Menurut 

Yin (2014) ada tiga tipe penelitian studi kasus: 1) Studi Kasus intrinsik, 

menekankan pemahaman mendalam terhadap kasus tunggal yg disebabkan kasus 

tersebut menarik; 2) Studi Kasus Instrumental, menekankan pada kasus tunggal 

yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menguraikan secara detail 

sehingga dapat membentuk suatu konstruk ataupun memperbaiki teori; 3) Studi 

Kasus Kolektif, tipe ini hampir sama dengan Studi Kasus Instrumental, yang 

membedakannya adalah tipe ini lebih tertarik mempelajari beberapa kasus secara 

bersamaan, agar dpt meneliti fenomena, populasi, atau kondisi umum.  

Tipe penelitian Studi Kasus yang akan dilakukan adalah Studi Kasus 

Kolektif. Tipe ini dipilih karena menggunakan beberapa kelas yakni pembelajaran 

sejarah  di kelas XI MIA 3, 4, 6, 7; dan XI IIS 5 pada mata pelajaran sejarah 

Indonesia yang menggunakan teknik pembelajaran Six Thinking Hats pada isu-isu 

kontemporer dalam pembelajaran sejarah.  

Studi Kasus sebenarnya tidak memiliki prosedur penelitian yang baku. Hal  

tersebut dikarenakan langkah-langkahnya tidak linier seperti dalam penelitian 

kuantitatif, melainkan sirkuler, sehingga dapat dimulai dari manapun (Usman dan 

Akbar, 2006, hlm. 82). Namun, peneliti mencoba untuk menggunakan prosedur 

yang berasal dari pendekatan Stakes dan Yin (Creswell, 2014, hlm. 140): 

 Menentukan pendekatan; 

 Identifikasi kasus; 

 Pengumpulan data; 

 Analisis data;  
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 Penafsiran Akhir 

 

D. Instrumen Penelitian 

Salahsatu ciri utama penelitian kualitatif adalah orang atau peneliti sebagai 

alat atau instrumen utama pengumpul data (Moleong, 2014, hlm. 168). Dalam hal 

ini, maka yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri. Hal 

itu dilakukan dengan pengamatan berperan serta (observasi partisipatoris), 

wawancara mendalam (deep interview), pengumpulan dokumen, foto dan 

sebagainya. Keseluruhan metode itu pada dasarnya menyangkut hubungan peneliti 

dengan subjek penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan atau pencatatan. Moleong (2014, 

hlm.  174-175) mengemukakan alasan menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan observasi atau pengamatan. Pertama, teknik didasarkan atas pengalaman 

secara langsung; kedua, teknik ini memungkinkan peneliti melihat, dan 

mengamati, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 

pada keadaan sebenarnya; ketiga  teknik ini memungkinkan peneliti mampu 

memahami situasi-situasi yang rumit.  

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menggali data tentang kenyataan-

kenyataan yang berlangsung di lapangan atau lokasi penelitian, seperti melihat 

gambaran umum SMA Negeri 1 Cikarang Utara. Observasi pada penelitan ini 

juga menggunakan sarana pendukung, seperti lembar kegiatan observasi maupun 

alat-alat perekam. 

2. Catatan Lapangan 
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Catatan lapangan merupakan catatan yang berupa coretan seperlunya yang 

sangat dipersingkat, memiliki kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan 

atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, sosiogram, diagram dan lainnya. 

Kemudian catatan ini baru diubah ke dakam catatan yang lengkap dan dinamakan 

catatan lapangan setelah peneliti tiba di rumah (Moleong, 2014, hlm. 208). Dalam 

penelitian kualitatif, “jantunnya” adalah catatan lapangan (Moleong, 2014, hlm. 

209) hal ini dikarenakan catatan lapangan berfungsi untuk nantinya dianalisis. 

Selain itu, dari catatan lapangan ditemukan konsep, hipotesis kerja, hingga teori 

yang berasal dari data konkret dan bukan ditopang oleh yang berasal dari ingatan.  

Creswell (2012, hlm. 216) mengemukakan bahwa catatan lapangan atau 

Field Notes adalah data yang berupa kata-kata yang direkam oleh peneliti selama 

observasi dalam penelitian kualitatif. Dalam catatan lapangan, terdapat 

keterangan, mulai dari: jenis observasi, kapan observasi dilakukan, subjek yang 

diobservasi, tempat observasi, bagian deskriptif hingga bagian reflektif (Moleong, 

2014, hlm. 210; Creswell, 2012, hlm. 216). 

3. Dokumentasi  

Cara lain untuk memperoleh data adalah dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan untuk memperoleh informasi 

dari berbagai sumber tertulis atau dokumen. Dalam penelitian ini, dokumen yang 

digunakan adalah dokumen-dokumen resmi berupa: Administrasi Guru, Media, 

hasil belajar siswa.  

4. Wawancara 

  Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara (Sukmadinata, 2010, hlm. 217). 

Menurut Moleong (2014, hlm. 186) Wawancara merupakan percakapan dengan 

maksud tertentu. Maksud tersebut adalah informasi yang diberikan oleh informan 

atau narasumber. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data. 
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Adapun yang menjadi objeknya adalah guru Sejarah di SMA Negeri 1 Cikarang 

Utara, yakni Ibu Hj. Entin Dartini, S.Pd. Selain itu, peneliti juga mewawancarai 

siswa secara acak untuk mengetahui pembelajaran sejarah di dalam kelas dengan 

menggunakan teknik Six Thinking Hats melalui isu-isu kontemporer. 

Wawancara dilakukan dengan face to face interview (wawancara berhadap-

hadapan) dengan partisipan, dengan pertanyaan yang dirancang secara umum 

tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang untuk memunculkan 

pandangan dan opini dari para partisipan (Creswell, 2012, hlm. 267). 

F. Prosedur Penelitian 

1. Menentukan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Studi Kasus (Case 

Study) sebagai metode penelitiannya. Metode ini digunakan karena lingkup 

penelitian ini yang masih kontemporer, yakni berada pada peristiwa kini dan latar 

kehidupan manusia yakni proses pembelajaran di kelas. Kasusnya spesifik karena 

mengangkat pembelajaran dengan teknik Six Thinking Hats dalam isu-isu 

kontemporer pada pembelajaran sejarah. 

2. Identifikasi Kasus 

Setelah menemukan metode studi kasus sebagai metode yang tepat 

digunakan dalam penelitian ini, selanjutnya peneliti mencoba untuk 

mengidentifikasi kasus. Kasus yang diteliti adalah teknik Six Thinking Hats dalam 

isu-isu kontemporer pada pembelajaran sejarah. Kasus ini telah spesifik karena 

pembelajaran sejarah ini menggunakan teknik pembelajaran Six Thinking Hats 

dengan menggunakan isu-isu kontemporer sejarah Indonesia di kelas XI SMA 

Negeri 1 Cikarang Utara. Walaupun ada yang menggunakan teknik yang sama 

dengan mata pelajaran yang sama, waktu dan kelas berbeda sehingga kasus ini 

spesifik. 



 

 
Ade Maman Suryaman, 2015 
Penerapan Teknik Six Thinking Hats pada Isu – Isu Kontemporer dalam Pembelajaran 
Sejarah untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa: (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Cikarang 
Utara) 
Universitas Pendidikan Indonesia | \.upi.edu perpustakaan.upi.edu 

 

Tipe penelitian Studi Kasus yang akan dilakukan adalah Studi Kasus 

Kolektif. Tipe ini dipilih karena menggunakan beberapa kelas yakni pembelajaran 

sejarah  di kelas XI MIA 4, 5, 6, 7; dan XI IIS 5 pada mata pelajaran sejarah 

Indonesia yang menggunakan teknik pembelajaran Six Thinking Hats. Senada 

dengan Yin (2014, hlm. 46-49) peneliti akan mengemukakan bahwa ada tiga 

alasan mengapa mengambil tipe Studi Kasus Kolektif: 

 Kasus yang diangkat memiliki kontribusi untuk menguji teori dan bahkan 

mengembangkannya; 

 Kasus ekstrem atau unik, kasus ini memiliki keunikan tersendiri sehingga 

cukup berharga untuk didokumentasikan dan dianalisis; 

 Kasus awalnya dianggap biasa, namun pada perkembangannya memiliki 

peranan penting dalam pembentukan teori. 

 

3. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data dikumpulkan oleh peneliti sebagai instrumen 

penelitian. Data-data tersebut diperoleh dari pengamatan (observasi) yang 

menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan. Selanjutnya wawancara, 

peneliti melakukan wawancara kepada subjek penelitian yakni siswa yang dipilih 

secara acak dan guru mata pelajaran sejarah Indonesia. Terakhir adalah dokumen, 

peneliti meminta kepada subjek yakni Guru mata pelajaran semua administrasi 

guru serta tugas-tugas siswa. Dokumen-dokumen tersebut selanjutnya digunakan 

kemudian dianalisis untuk melakukan suatu karya yang utuh dalam sebuah 

penelitian. 

4. Analisis Data 

Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2014, hlm. 248) mengemukakan 

bahwa:   
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan upaya untuk bekerja dengan data, yakni 

melakukan proses penyeleksian, kemudian mensintesiskan hingga menemukan 

pola. Selain itu pada tahap analisis ini dilakukan pemberian makna akan fakta-

fakta yang terkumpul sehingga data tersebut dapat „bercerita‟. 

5. Penafsiran Akhir 

Pada tahap ini, peneliti akan melaporkan makna dari kasus tersebut. Makna 

tersebut bisa saja datang dari pembelajaran tentang persoalan dari kasus tersebut 

(Creswell, 2014, hlm. 141) atau mengenai situasi yang tidak biasa. 

G. Analisis Data 

1. Validasi Data 

Validasi data adalah suatu kegiatan pengujian terhadap keobjektifan dan 

keabsahan data. Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1) Member Checking, narasumber atau informan akan mengecek seluruh 

proses analisis data. Hal ini dimaksudkan agar hasil interpretasi dari 

realitas yang disampaikan informan dipastikan kebenarannya. Hal ini 

dilakukan dengan Ibu Hj. Entin Dartini, S.Pd. sebagai subjek penelitian, 

kemudian kepada beberapa siswa yang diwawancari yakni:  

2) Peer debriefing, pemeriksaan oleh sesama peneliti maupun rekan program 

S2 Pendidikan Sejarah UPI. Peneliti melakukan teknik validasi ini melalui 

diskusi dengan rekan sejawat, seperti dengan Haryyana Suhendar, S.Pd, 

Tedi Sutardi, S.Pd, Yasmin Nindya C, S.Pd, maupun Muhammad Ilham 
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Gilang, S.Pd. mereka membantu dengan melakukan pemeriksaan maupun 

memberikan koreksi atas draft penelitian ini; 

3) External Auditor, mengajak seorang auditor atau orang lain untuk 

melakukan review keseluruhan proyek penelitian. Dalam hal ini, peneliti 

meminta kontribusi dari rekan sejawat yang menjadi dosen di Departemen 

Pendidikan Biologi yakni Zamzam Nursani, M.Pd. selain itu, peneliti 

berkonsultasi dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA 

Negeri 1 Cikarang Selatan yang memiliki kapabilitas dalam bidang 

penelitian yakni Dede Wahyudin, M.M. 

4) Expert Opinion, peneliti melakukan pengecekan selama dan di akhir 

penelitian terhadap kebenaran temuan kepada para pakar yang professional 

di bidang ini. Termasuk juga di dalamnya Pembimbing penelitian 

(Creswell, 2012, hlm. 286-289; Stake dalam Denzin dan Lincoln, 2009, 

hlm. 307). Peneliti melakukan konsultasi penelitian ini dengan 

Pembimbing yang telah ditunjuk oleh Program Studi Pendidikan Sejarah 

SPS UPI yakni H. Didin Saripudin, M.Si, Ph.D. 

 

2. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian yang akan dilakukan adalah analisis data 

kualitatif. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya (Moleong, 2014, hlm. 247). Analisis data untuk penelitian studi kasus 

berupa pembuatan deskripsi detail tentang kasus tersebut dan settingnya. Jika 

kasus menyajikan kronologi peristiwa, maka dilakukan analisis beragam sumber 

data untuk menentukan bukti pada tiap langkah atau fase dalam evolusi kasus 

tersebut (Creswell, 2014, hlm. 277).  
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Ada beberapa jenis analisis data. Salahsatu jenis yang digunakan oleh 

peneliti adalah model Miles dan Huberman. Di dalam analisis data ini ada tiga 

macam kegiatan dalam analisis data kualitatif (Miles dan Huberman, 1992, 16-20; 

Emzir, 2010, 129-135). Kegiatan tersebut adalah Reduksi Data, Model Data atau 

Display Data, dan terakhir Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi. 

Reduksi data, pada tahap ini, dilakukanlah proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian „data mentah‟ yang terjadi 

dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data terjadi secara kontinyu 

melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Reduksi 

data merupakan bagian dari analisis data. Reduksi data adalah suatu bentuk 

analisis yang mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun 

data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 

diverifikasikan. 

Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti adalah memilih data-data yang 

diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi hingga catatan lapangan. Kemudian 

dibentuk ke dalam sebuah deskripsi menyeluruh dari proses pemilihan. 

Penyusunan data kemudian dibentuk dalam sebuah hasil penelitian yang 

dilakukan secara kontinyu dari awal penelitian hingga akhir. 

Tahap analisis data berikutnya adalah Model Data atau Display Data. Pada 

tahap analisis kedua ini dilakukan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Model yang ditampilkan selanjutnya akan dilakukan analisis lanjutan 

atau tindakan berdasarkan pada pemahaman tersebut. Bentuk yang paling sering 

dari model kualitatif selama ini adalah teks naratif. Model dapat berbentuk bagan, 

matrik, jaringan kerja maupun grafik sehingga nantinya akan ditentukan data yang 

mana dalam bentuk yang mana, yang harus dimasukkan ke dalam sel yang mana 

adalah aktivitas analisis. 
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Tahap terakhir adalah Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi. Di bagian 

ini, aktivitas yang harus dilakukan adalah memutuskan apakah „makna‟ sesuatu, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 

kausal, dan proposisi-proposisi. Makna muncul dari data yang telah teruji 

kepercayaannya, kekuatannya, konfirmabilitasnya yaitu validitasnya. 

Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana peneliti memproses. Verifikasi 

dapat berupa pemikiran ringkas ataupun argumentasi yang panjang dan tinjauan di 

antara kolega untuk mengembangkan konsensus antarsubjek.  


